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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks massa tubuh siswa SD Negeri Kaloran 

2 Kabupaten Sragen. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, melalui instrument 

penelitian pengumpulan data dapat dilakukan, analisis data bersifat kuantitatif . Subjek 

penelitian ini yaitu 72 siswa dari kelas satu sampai kelas enam. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pengukuran indeks massa tubuh yang berpedoman pada Tes 

Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 12 siswa 

dikategorikan gizi kurang, 42 siswa dikategorikan gizi baik, 12 siswa dikategorikan gizi 

lebih dan 6 siswa dikategorikan obesitas. Simpulan, bahwa hasil indeks massa tubuh 

siswa SD Negeri Kaloran 2 Kabupaten Sragen dikategorikan gizi baik. 

Kata Kunci: Fast Food,  Gizi Baik,  Indeks Massa Tubuh, Kebugaran Jasmani, Obesitas,  

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the body mass index of students of SD Negeri Kaloran 2 

Sragen Regency. This research is a quantitative research with a descriptive approach. 

The sampling technique is carried out randomly, through research instruments data 

collection can be carried out, data analysis is quantitative . The subjects of this study are 

72 students from first grade to sixth grade. The instruments used in this study include the 

measurement of body mass index guided by the Nusantara Student Fitness Test (TKPN). 

The results of the study showed that 12 students were categorized as undernourished, 42 

students were categorized as well nourished, 12 students were categorized as 

overnourished and 6 students were categorized as obese. The conclusion, that the results 

of the body mass index of students of SD Negeri Kaloran 2 Sragen Regency are 

categorized as good nutrition. 

Keywords: Body mass index, fast food,  good nutrition,  obesity, physical fitness 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan jasmani yang baik dibutuhkan manusia dalam aktivitasnya sehari-

hari. Kebugaran  jasmani ialah faktor terpenting dalam hidup yang memiliki hubungan 

dengan tubuh, olahraga serta kesehatan. Kegiatan sehari-hari akan menjadi lebih 

maksimal apabila tubuh kita dalam kondisi bugar. Kebugaran jasmani memiliki peran 

esensial guna menopang berbagai aktivitas mulai dari berolahraga, bekerja, belajar, 

bermain,  dan sebagainya (Septiadi & Aryani,2018).  

Salah satu unsur yang menyebabkan seorang individu dianggap memiliki 

kondisi tubuh yang sehat, bugar serta segar ialah dari kondisi penampilan fisik mereka 

(Subekti, 2018). Terjadinya banyak perubahan di berbagai aspek kehidupan baik dalam 

aspek ekonomi, pendidikan, sosial budaya, hingga majunya transportasi, teknologi dan 

sebagainya tidak lepas dari adanya perkembangan atau kemajuan zaman. Perubahan pola 
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perilaku menjadi lebih terbatas dan monoton serta perubahan pola makan guna 

menghemat waktu dengan mengkonsumsi fast food pada masyarakat secara sadar maupun 

tidak sadar yang semakin marak juga dikarenakan adanya perkembangan serta kemajuan 

zaman. Meningkatnya peminat makanan fast food menjadi salah satu perubahan pola 

makan yang paling dapat kita amati (Ramadona, 2018). 

Pola makan yang diterapkan serta kegiatan fisik yang dilakukan oleh anak usia 

SD memiliki hubungan yang sangat erat dengan resiko obesitas dan kegemukan. Dimana 

memang makanan fast food menjadi salah satu faktor yang memicu maraknya status 

kesehatan serta gizi yang buruk pada masyarakat. (Kusuma, et al., 2019). Salah satu 

pedoman guna mengklasifikasikan komposisi dari berat badan sesorang yakni dengan 

menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT). Status kesehatan seseorang yang juga 

dipengaruhi oleh status gizi erat hubungannya dengan pengukuran IMT (Ramadany & 

Pasaribu, 2021). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dimanfaatkan guna mengukur nilai berat badan yang 

ideal serta untuk mengidentifikasi adanya resiko gangguan kesehatan pada seseorang 

Usia, genetik, aktivitas fisik, serta pola makan menjadi faktor-faktor yang memiliki 

pengaruh besar pada IMT. Dan sering sekali terjadi selisih pendapat pada masyarakat 

yang menilai bahwa anak yang sehat adalah anak yang memiliki badan gemuk. Padahal 

harus segera dilakukan penanganan pada anak yang mengalami permasalahan obesitas 

dikarenakan obesitas dapat terus berlangsung hingga anak tumbuh dewasa (Aprisuandani, 

et al., 2021). 

Indeks Massa Tubuh ialah barometer yang menjadi standar guna mengetahui 

nilai berat badan individu. Penghitungannya yakni dengan melakukan pembagian antara 

berat badan (kg) dengan kuadrat dari tinggi badan (m2) menggunakan stature meter yang 

menghasilkan nilai satuan dalam bentuk kg/m2 (Suciati, et al.,  2019). Gizi kurang, gizi 

baik, gizi lebih, serta obesitas menjadi urutan kategori dalam penilaian IMT (Ramadany 

& Pasaribu, 2021). 

 

KAJIAN TEORI  

Indeks Massa Tubuh (IMT) dimanfaatkan guna mengukur nilai berat badan yang 

ideal serta untuk mengidentifikasi adanya resiko gangguan kesehatan pada seseorang 

Usia, genetik, aktivitas fisik, serta pola makan menjadi faktor-faktor yang memiliki 

pengaruh besar pada IMT. Dan sering sekali terjadi selisih pendapat pada masyarakat 

yang menilai bahwa anak yang sehat adalah anak yang memiliki badan gemuk. Padahal 

harus segera dilakukan penanganan pada anak yang mengalami permasalahan obesitas 

dikarenakan obesitas dapat terus berlangsung hingga anak tumbuh dewasa (Aprisuandani, 

et al., 2021).   

Indeks Massa Tubuh ialah barometer yang menjadi standar guna mengetahui 

nilai berat badan individu. Penghitungannya yakni dengan melakukan pembagian antara 

berat badan (kg) dengan kuadrat dari tinggi badan (m2) menggunakan stature meter yang 

menghasilkan nilai satuan dalam bentuk kg/m2 (Suciati, et al., 2019). Gizi kurang, gizi 

baik, gizi lebih, serta obesitas 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif menjadi jenis 

penelitian yang digunakan dalam riset ini. Teknik dalam mengambil sampel dilaksanakan 

secara acak. Dalam mengumpulkan data dibutuhkan instrument penelitian. Analisis data 

bersifat kuantitatif. Penelitian yang dimanfaatkan guna menjawab problematika lewat 
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teknik mengukur variable-variabel tertentu dengan cermat hingga mendapatkan konklusi 

yang bisa dilakukan penyamaraatan, terlepas dari konteks kondisi dan waktu dimana data 

kuantitatif menjadi jenis data yang paling banyak dikumpulkan. Pelaksanaan riset yakni 

pada tanggal 15 juni 2024 dengan tujuan untuk mengetahui indeks massa tubuh siswa SD 

Negeri Kaloran 2 Kabupaten Sragen. Subjek dalam riset yakni sejumlah 72 peserta didik 

dari seluruh jenjang kelas di SD. Instrumen yang digunakan pada riset ini meliputi 

pengukuran indeks massa tubuh yang berpedoman pada Tes Kebugaran Pelajar Nusantara 

(TKPN). Subjek penelitian ini siswa sekolah dasar. Menurut Kemenpora komponen yang 

terdapat di dalam pengukuran pada penelitian yakni pengukuran pada berat badan serta 

tinggi badan.  Deskriptif kuantitatif menjadi teknik dalam menganalisis data pada riset 

ini. Data yang terkumpul dilakukan analisis secara kuantitatif menggunakan rumus 

presentase berikut: 

 

                       P = F × 100 % 

                             N        

   Keterangan : 

 P : Angka Presentase 

 F : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

 N : Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Berikut hasil Indeks Massa Tubuh (IMT) dari peserta didik di SD Negeri 

Kaloran 2 Kabupaten Sragen: 
 

Tabel 1.  

Hasil Indeks Massa Tubuh Siswa SD Negeri Kaloran 2 Kabupaten Sragen 

 

Kategori Frekuensi Persentase 

Gizi Kurang 12 17% 

Gizi Baik 42 58% 

Gizi Lebih 12 17% 

Obesitas 6 8% 

Jumlah 72 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.1 Histogram Indeks Massa Tubuh Siswa SD Negeri Kaloran 2 Kabupaten Sragen 
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Dari tabel serta gambar diatas dapat ditemukan bahwa indeks massa tubuh siswa 

SD Negeri Kaloran 2 Kabupaten Sragen diketahui bahwa 12 siswa (17%) dikategorikan 

gizi kurang, 42 siswa (58%) dikategorikan gizi baik, 12 siswa (17%) dikategorikan gizi 

lebih serta 6 siswa (8%) dikategorikan obesitas. Sehingga dapat ditarik konklusi bahwa 

indeks massa tubuh siswa SD Negeri Kaloran 2 Kabupaten Sragen dikategorikan gizi 

baik. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis data riset terkait indeks massa tubuh peserta didik di SD 

Negeri Kaloran 2 Kabupaten Sragen didapatkan hasil bahwa peserta didik yang berada 

dalam kategori gizi baik ada sejumlah 42 anak, gizi kurang 12 anak, gizi lebih 12 anak, 

serta obesitas sejumlah 6 anak. Salah satu faktor gizi baik adalah pola makan yang baik 

dan tepat. Sulistyoningsih dalam Nasution, et al., (2016) berpendapat bahwa pola makan 

ialah ilustrasi terkait jumlah, ragam serta komposisi dari bahan makanan yang dikonsumsi 

setiap harinya oleh seseorang yang menjadi karakteristik pada suatu kalangan masyarakat 

tertentu. Kebiasaan makan suatu individu sangat kait eratannya dengan pembentukan pola 

makan. Menurut Damaiyanti dalam Nasution, et al., (2016), seseorang dapat berada 

dalam kondisi gizi serta kesehatan yang bagus apabila mengkonsumsi makanan yang 

sehat dan baik 

Kenyataannya siswa dengan kategori gizi baik sangat memperhatikan pola 

makan. Dan orang tua siswa juga memperhatikan makanan siswa dengan tidak boleh jajan 

sembarangan. Jika siswa membawa bekal orang tua memberikan bekal makanan yang 

sehat bukan makanan fast food. Menurut Krismawati, kelebihan energi dari asupan 

makanan atau adanya energi yang lebih besar dari energi yang digunakan akan disimpan 

dalam bentuk lemak oleh tubuh manusia (Krismawati, et al., 2019). Sehingga terjadilah 

peningkatan berat badan serta IMT yang dapat menyebabkan kelebihan berat badan atau 

bahkan hingga menyebabkan seseorang mengalami obesitas. 

Obesitas ialah kondisi kurang seimbangnya jumlah energi yang berasal dari 

asupan gizi yang masuk ke tubuh dengan energi yang dimanfaatkan guna metabolisme 

basal atau guna melaukan suatu kegiatan (Ariani, 2017). Obesitas terjadi dapat 

dikarenakan bertambahnya usia serta asupan kalori yang berlebih sehingga menyebabkan 

kalori yang masuk ke tubuh susah untuk dibakar (Widiantini, et al., 2014). Anak yang 

mengalami permasalahan obesitas mempunyai kecenderungan untuk menjadi remaja 

obesitas (Cunningham, et al., 2014). 

Obesitas beresiko lebih terkena pada remaja yang mempunyai asupan zat gizi 

makro berlebih (karbohidrat, lemak, energi, serta protein), sering mengkonsumsi 

makanan fast food, hanya melakukan kegiatan fisik  ringan serta mempunyai riwayat 

status gemuk dari orang tua (Telisa, et al., 2020). Tingginya jumlah uang jajan per hari 

akan meningkatkan risiko obesitas sebesar 2,3 kali (Rafiony et al., 2015). 

Kenyataannya siswa yang termasuk dalam kategori obesitas mereka tidak 

memperhatikan pola makan mereka. Selain itu mereka juga jarang melakukan aktivitas 

fisik, mereka melakukan aktivitas fisik hanya saat pembelajaran olahraga. Siswa dengan 

kategori obesitas mendapatkan uang jajan perhari dengan jumlah yang tinggi dan sering 

digunakan untuk membeli makanan fast food. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil riset dapat diketahui indeks massa tubuh siswa SD Negeri Kaloran 2 

Kabupaten Sragen 12 siswa dikategorikan gizi kurang, 42 siswa dikategorikan gizi baik, 
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12 siswa dikategorikan gizi lebih dan 6 siswa dikategorikan obesitas. Dengan demikian, 

berikutnya dapat dilakukan evaluasi dan edukasi bagi peserta didik, orang tua siswa, dan 

guru agar lebih memperhatikan status gizi siswa dilihat dari indeks massa tubuh. 
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